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MOTTO

I s plaifl 3K
“Dia telah menciptakan manusia

dari segumpal darah”

(Q.S. AL-ALAQ [96] Ayat 2)
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan hurufdan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama | Huruf Latin Nama
Arab
| . Tidak . .
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
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Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal 7 zet (dengan titik di
atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
- i bawah)
de (dengan titik di
P P bawah)
te (dengan titik di
e ! bawah)
zet (dengan titik di
- g bawah)
‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
Fa = Ef




2.

é Qaf Q Ki
g Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
9 Wau W We
2 Ha H Ha
5 Haana Apostrof
&S Ya Y Ye

Vokal (tunggal dan rangkap)

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | |
Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
-l s fathah dan ya’ ai a-i
- fathah dan au a-u

wau

3. Vokal Panjang (maddah)

Maddah atau vokal

panjang yang lambangnya

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan

tanda, yaitu:
Huruf
Huruf Arab Nama ] Nama
Latin
[ fathah dan alif A a dan garis di atas
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fathah dan ya A a dan garis di atas
¢ kasrah dan ya' I i dan garis di atas
, Dhammah dan o U dan garis di
3
wawu atas
Contoh:

Ji - qala

23 - rama

e - qila

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat
harakat fathah, kasrah dan dhammabh, transliterasinya
adalah /t/
b. Tamarbutah mati:
Ta marbutah yang matiatau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
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sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

JubYi sy - raudah al-atfal
SYRUERI{ - al-Madinah al-Munawwarah
i=lb - Talhah

Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah
atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

L3, - rabbana
J3 - nazzala
) - al-birr
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6.

Kata Sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf J' namun dalam transliterasi ini
kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang dikuti oleh huruf
syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata

sandang.
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7.

Contoh:

el - ar-rajulu

RN - as-sayyidatu

oAl - asy-syamsu
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, namun
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

0oty - ta’khuziina
sl - an-nau’
o - syai’un

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun
harf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
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yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

Gy s Pl G g wa  innallaha  lahuwa
khairurraziqin

O 5 K01 1530 fa auful kaila wal mizana

S i) ibrahimul khalil

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jswy VI dast Lay Wa ma Muhammadun illa rasil
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Rt Up ST RO Jsl &l Inna awwala baitin wudi’a linnasi
ol &) e Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan
kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

Y & » .2 Nasrun minallahi wa fathun qarib
[ISESAN ¢ Lillahil amru jamT’an
ke et S5 A Wallahu bikulli sya’in alim

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang
tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu, peresmian
pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini

perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Al-Qur’an adalah satu-satunya kitab suci yang diakui
ilmuan embriologi tentang kebenarannya. Keith Moore adalah
ilmuan dalam bidang embriologi yang masuk Islam karena
meneliti ayat-ayat dalam al-Qur’an yang membahas tentang
embriologi. Al-Qur’an telah meprediksi atas kemajuan keilmuan
di masa moderen ini, berabad-abad sebelum dilakukan penelitian
dengan alat-alat canggih. Salah satu pembahasan yang dibahas
oleh al-Qur’an yang berhubungan dengan kajian embriologi
adalah tentang proses penciptaan manusia, yang dimulai dari
nutfah, ‘alagah, mudhgah, tulang, dibungkus dengan daging dan
akhirnya menjadi manusia yang utuh. Dalam kasus ‘alagah yang
selama ini dipahami oleh para ulama’ sekedar pemaknaan
segumpal darah atau darah yang melekat, harus dilakukan
perbaikan lebih lanjut dalam upaya peningkatan pemahaman al-
Qur’an dengan pendekatan ilmu sains.

Maka, penelitian dengan judul ‘dlagah dalam Al-Qur’an
(Analisis Penafsiran Zaglil Al-Najjar Dalam Kitab Tafsir Al-
Ayat Al-Kauniyyah Fi Al-Qur’an Al-Karim) yang penulis bahas
ini fokus pada penelitian tentang bagaimana penafsiran Zagliil
Al-Najjar tentang makna ‘alagah dalam Tafsir Al-Ayat Al-
Kauniyyah Fi Al-Qur’an Al-Karim, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana makna ‘alagah menurut Zaglal
Al-Najjar dalam kitab Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyyah Fi Al-
Qur’an Al-Karim dan bagaimana hubungan penafsiran Zaglil
Al-Najjar tentang term ‘alagah dengan teori sains modern.
Untuk menjawab masalah di atas peneliti menggunakan jenis
penelitian kepustakaan, yang bersifat deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data yang penulis ambil dari kitab
Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyyah Fi Al-Qur’an Al-Karim Karya
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Zaglul Al-Najjar. Pengumpulan data, peneliti menggunakan
metode dokumentasi. Permasalahan tersebut akan diselesaikan
dengan menggunakan alur berpikir deduktif serta menggunakan
metode analisis deskriptif.

Temuan peneliti adalah makna ‘alagah yang ditafsirkan
oleh Zagliil Al-Najjar dalam kitab Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyyah
F1 Al-Qur’an Al-Karim secara harfiyah berarti segumpal darah
yang beku yang melekat di rahim, atau proses terjadinya ‘alagah
dari nutfah menjadi darah yang membeku yang dalam bahasa
ilmiahnya adalah grastula. Berdasarkan hal tersebut bisa
diketahui bahwa metode penafsiran yang digunakan oleh Zaglul
Al-Najjar adalah metode tafsir ‘ilmy dengan pendekatan
kebahasaan dan pendekatan kajian ilmu embriologi. Adapun
hubungan makna ‘alagah menurut Zagliil Al-Najjar dalam kitab
tafsir Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyyah Fi Al-Qur’an Al-Karim Sama
dengan teori sains modern dalam penggunaan kata lintah yang
merupakan perumpamaan proses pelekatan blastula (sel janin
yang memiliki rongga) yang terjadi pada hari ke tujuh masa
kehamilan di dinding dalam rahim (uterus) yaitu menjadi
grastula, kejadian ini disebut nidasi atau implantasi. Selama
proses implantasi beberapa pembuluh yang sangat halus dalam
jaringan sel ibu mengalami kerusakan dengan tetesan darah kecil
yang keluar dan merupakan makanan untuk embrio yang sedang
tumbuh. Pada saat proses implantasi dimana sistem
kardiovaskuler (sistem pembuluh jantung) sudah mulai tampak
dan hidupnya tergantung dari darah ibunya. Hal ini sama halnya
seperti seekor lintah yang merupakan jenis cacing pipih
(platyhelminthes) yang bertahan hidup dengan cara menempel
dan menghisap darah di tubuh untuk mendapatkan asupan
makanan. Arti ‘alagah sebagai darah yang menggumpal sama
halnya dengan teori kedokteran. Dimana jika jaringan pra-
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embriotik, ‘alagah ini diambil keluar (digugurkan), memang
tampak seperti segumpal darah (a blood clot like). Hubungan ini
dinamakan hubungan integrasi yang menciptakan sebuah
pemahaman yang bersahabat dengan mencari titik temu antara
al-Qur’an dan sains. Teks-teks al-Qur’an untuk melengkapi dan
membuktikan temuan sains atau sebaliknya. Dengan demikian
temuan-temuan ilmu kedokteran dengan makna implantasi
tersebut dapat memperkaya pemahaman terhadap al-Qur’an
tentang makna ‘alagah dan begitu pula sebaliknya.
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